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Abstrak

Riakhunniroh. 2015. “Realisasi Kesantunan Berbahasa (Politeness) dalam
Tuturan yang Terdapat dalam Film Omar “Umar bin Khattab” Oleh Dr. Walid.
Saif (Studi Analisis Pragmatik)”. Skripsi. Linguistik. Jurusan Bahasa dan Sastra
Arab. Fakultas Humaniora. Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim
Malang.

Dosen Pembimbing: Dr. H. Wildana Wargadinata, Lc., M.Ag .

Kata Kunci: Tuturan, Kesantunan Bahasa (Politeness).

Sebagaimana firman Allah dalam surat Al- Isra’ ayat 53 “Dan Katakanlah
kepada hamha-hamba-Ku: "Hendaklah mereka mengucapkan Perkataan yang
lebih baik (benar). Sesungguhnya setan itu menimbulkan perselisihan di antara
mereka. Sesungguhnya setan itu adalah musuh yang nyata bagi manusia.” Ayat ini
menunjukkan kepada kita bahwa Islam mendorong umatnya untuk berkata yang
baik dan sopan ketika berinteraksi dengan orang lain. Artinya, sudah semestinya
kita menjaga lisan kita dari berkata-kata yang buruk, lebih-lebih yang bisa
menyakiti dan merugikan orang lain. Sekalipun mayoritas penduduk Uni Emirat
Arab beragama Islam, bahkan 100% mungkin, ini tidak berarti komunikasi dan
interaksi di antara mereka selalu santun sebagaimana yang telah diajarkan dalam
Al-Qur’an dan Al-Hadits. Bukankah begitu? Karena penulis tidak berinteraksi
langsung dengan masyarakat Arab, maka ia menggunakan film yang merupakan
realitas kenyataan sebagai obyek dalam penelitian ini. Film “Omar” memberikan
angin segar pada kaum muslimin karena film ini menceritakan sejarah peradaban
Islam sejak zaman Nabi Muhammad SAW sampai dengan Khalifah Umar bin
Khattab. Adapun naskah dan dialog dalam film ini berpegang teguh pada referensi
sejarah yang terpercaya dan telah diteliti dengan benar oleh para pakar sejarah
Islam. Berdasarkan latar belakang ini, maka penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui bentuk-bentuk tuturan yang mematuhi dan melanggar prinsip
kesantunan berbahasa dan juga sebab-sebabnya dalam film “Omar” oleh Dr.
Walid Saif dengan menggunakan teori Politeness yaitu Retorika Interpersonal
Geoffrey Leech.

Dalam penelitian ini, penulis menggunakan metode penelitian deskriptif
kualitatif. Sedangkan pengumpulan data menggunakan metode studi pustaka.
Adapun teknik analisisnya, menggunakan teori politeness berdasarkan prinsip-
prinsip kesantunan berbahasa Geoffrey Leech yang ada enam .

Adapun hasil dari penelitian ini adalah sebagai berikut: dari 107 tuturan
yang terdapat dalam film Omar terdapat 62 tuturan yang mematuhi prinsip
kesantunan berbahasa dan 28 tuturan yang melanggarnya. Sedangkan mayoritas
sebab terjadinya pelanggaran adalah kritik dan saran secara langsung dan juga
dorongan emosi penutur, begitu juga sebaliknya. Hal ini menunjukkan bahwa
mayoritas masyarakat arab pada waktu itu termasuk dalam golongan masyarakat
Islam yang santun.



Abstract

Riakhunniroh. 2015. "Realization of Politeness Language (Politeness) in speech
that are in the movie Omar" Umar "By Dr. Walid. Saif (Pragmatic Analysis
Study)". Thesis. Linguistic. Department of Arabic Language and Literature.
Faculty of Humanities. Maulana Malik Ibrahim State Islamic University, Malang.
Advisor: Dr. H. Wildana Wargadinata, Lc., M.Ag.

Keywords: Speech, Politenes.

As Allah says in the letter Al-Isra 'verse 53 "And say to the hamha-
servant:" Let them pronounce words better (right). Satan was causing discord
among them. Indeed Satan is an outright enemy to man. "This verse shows us that
Islam encourages Muslims to say that good and polite when interacting with other
people. That is, it should we keep our oral from saying bad words, the more that
can hurt and adverse others. Even if the majority of the United Arab Emirates are
Muslim, even 100% as possible, this does not mean that communication and
interaction between them always polite as has been taught in the Quran and Al-
Hadith. Is not that so? Because the author does not interact directly with the
community Arabic, then he uses the film is the reality of reality as an object in
this study. The film "Omar" to provide fresh air on the Muslims because this film
tells the history of Islamic civilization since the time of the Prophet Muhammad
until the Caliph Umar bin Khattab. As for the script and the dialogues in the film
cling to the historical reference point that is reliable and has been investigated
properly by experts on Islamic history. Based on this background, the study aims
to determine the forms of speech that comply with and violate the principles of
politeness and its causes in the film "Omar" by Dr. Walid Saif using that rhetoric
Interpersonal Politeness theory Geoffrey Leech.

In this study, the author uses descriptive qualitative research methods.
While the data collection method literature. The technique of analysis, using the
theory of politeness based on the principles of politeness Geoffrey Leech which
there are six.

The results of this study are as follows: of the 107 utterances contained in
the movie Omar are 62 speech that adhere to the principles of politeness and 28
speech were violated. While the majority of the causes of the violations are
criticisms and suggestions directly and also emotional or speakers, and vice versa.
This shows that the majority of Arab society at that time included in the group of
Islamic society was polite.
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“Pragmatics is distinct from grammar,which is the study of the internal
stucture of language. Pragmatics is the study of how language is used to

communicate (Parker, 1986:11)”
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*! Wijana, | Dewa Putu dk, Analisis wacana pragmatik, kajian teori dan analisis, hal 3.
*2 Chaer, Abdul, Kesantunan Berbahasa (Jakarta: Rineka Cipta ,2010), hal 56.
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hal 54-55.
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Alkitabah, 2012), hal 137.

Hidayatullah, Moch. Syarif. Cakrawala Linguistik Arab. (Tangerang Selatan:

% Wijana, | Dewa Putu dk, Analisis wacana pragmatik, kajian teori dan analisis, hal

55.
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%’ Hidayatullah, Moch. Syarif ,Cakrawala Linguistik Arab, hal 137.
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*® Wijana, | Dewa Putu dk, Analisis wacana pragmatik, kajian teori dan analisis, hal 57.

% Hidayatullah, Moch. Syarif, Cakrawala Linguistik Arab, hal 138.

** Wijana, | Dewa Putu dk, Analisis wacana pragmatik, kajian teori dan analisis, hal 58.

* Hidayatullah, Moch. Syarif, Cakrawala Linguistik Arab, hal 139.
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